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1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang sangat berguna dalam
menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari dan dalam upaya memahami
ilmu pengetahuan lainnya. Matematika termasuk mata pelajaran yang wajib
dipelajari pada jenjang pendidikan dasar maupun menengah. Senada dengan hal
tersebut Johnson dan Rising (Isrok’atun, 2020 : 3) menyatakan matematika adalah
pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logis, matematika itu
adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan secara cermat, jelas,
dan akurat.

Hal tersebut memberi makna belajar matematika akan dapat mengarahkan
siswa  untuk=berpikir logis, sistematis, kritis, dan praktis sehingga dalam
pengaplikasi_afmya meygka dapat lebih peka terhadap permasalahanpermasalahan
di-sekitar. : - 7

Belajar mateﬁatika yang dihamis seperti penalaran, komunikasi, koneksi,
pemodelan, dan pemecahan masalah matematika, memerlukan suatu wahana
komunikasi dalam bentuk verbal atau tulisan.

Bahasa  matematika  tersebut dapat  mengungkapkan atau

mengkomunikasikan ide-ide seseorang kepada orang lain atau dirinya sendiri



secara verbal atau tulisan, melalui grafik, tabel, gambar, persamaan, atau bentuk
lainnya. Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan pemahaman
konsep dan relasi antar konsep matematika merupakan syarat perlu untuk
tercapainya kemampuan pemecahan masalah:

Mempelajari matematika dapat melatih kita untuk berpikir secara logis,
kritis, kreatif sehingga pada akhirnya peserta didik terbiasa.untuk menghadapi dan
menyelesaikan masalah. Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi
mata pelajaran matematika SMP/MTs menyebutkan tujuan diberikannya mata
pelajaran matematika pada jenjang SMP/MTs antara lain agar peserta didik
memiliki “kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh serta dapat mengomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu bentuk usaha dari
siswa untuk mencapai suatu tujuan tertentu, hal ini terjadi karena siswa tidak
memiliki solusi secara otomatis untuk memecahkan masalah tersebut. Hal ii
terjadi karerna adanya masalah bertujuan untuk melihat bagaimana si pemecah
masalah dapat menyelesaikan masalah tersebut. (Suryani;. 2020 : 120)

Pemécjahan tnasalah-merupakan salah safu kémampugu; yang' sangat
dib-lliuilkan oleh! siswa, namun |sayangnya -gur;J-guru jménganggap, i)emecahan
masalah adalah salah satu kemampuan yang paling sulit untuk dikembangkan. Hal
ini sejalan dengan hasil survey yang dilaksanakan oleh Suryadi (Suraji, 2018 : 11)
yang mengatakan pemecahan masalah matematika merupakan salah satu kegiatan

matematika yang dianggap penting, baik oleh para guru maupun siswa di semua



tingkatan sekolah mulai dari sekolah dasar sampai sekolah atas. Namun, hal
tersebut masih dianggap sebagai bagian yang paling sulit, baik bagi siswa dalam
mempelajarinya maupun bagi guru dalam mengajarkannya.

Menurut NCTM  (Arifin, 2019 ::2148), dalam proses pembelajaran
matematika, siswa diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan yang
dimilikinya, melalui proses pemecahan masalah.: Dimana siswa dapat
mengembangkan . kemmapuan pemecahan masalahnya dengan cara mencari
berbagai cara atau langkah yang bervariasi untuk mememcahkan masalah
tersebut.

Pengajaran matematika tidak sekedar menyampaikan berbagai informasi
seperti aturan, definisi, dan prosedur untuk dihafal oleh siswa tetapi guru harus
melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar. Keikutsertaan siswa
secara . aktif akan memperkuat pemahamannya terhadap konsep-konsep
matematika.

Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip kontruktivisme yakni pengetahuan
dibangun oleh siswa sendiri, baik secara personal maupun sosial, pengetahuan
tidak dapati dipindahkan dari guru ke siswa, kecuali melalui keaktifan siswa
sendiriruntuk menélar, siswa aktif untuk mengkontruksi.terus menerus, sehingga
selalg tetjadi ﬁgl_'ubahah’ konsep menuju kearah yang lebil-l komple_kQ, guru‘sekedar
me;libéntu menyediakan sarana dan situasi a-gar :proses l;oﬁstmksi siSV\;a bérjalan.
Setiap siswa mempunyai cara yang berbeda untuk mengkontruksikan
pengetahuannya.

Tidak sedikit hasil riset dan pengkajian dalam pembelajaran matematika

berkonsentrasi dan berupaya menggapai pemahaman, namun sudah diyakini oleh



kebanyakan bahwa untuk mencapai pemahaman dan pemaknaan matematika tidak
segampang membalik telapak tangan. Hal ini terbukti dari hasil yang diperoleh
oleh siswa Indonesia dalam Trends in International Mathematics and Science
Study (TIMSS), dimana Indonesia”mulai mengikuti tes ini sejak tahun 1999.
TIMSS digunakan untuk mengukur kemampuan.matematika dan sains siswa di
seluruh sekolah tingkat lanjutan pertama. Setelah diambil sampel 5.648 siswa
sekolah lanjutan tingkat pertama di Indonesia, yang mewakili seluruh siswa kelas
VIIL, Indonesia memperoleh ranking 36 dari 49 negara yang mengikuti TIMSS
pada tahun 2016. Rata-rata nilai yang diperoleh siswa Indonesia juga signifikan
berada di bawah rata-rata internasional.

Selain TIMSS, juga ada tes lainnya, yaitu Programme for Internasional
Student Assessment (PISA), yaitu studi internasional prestasi literasi siswa. Pada
studi inipun, posisi Indonesia pada tahun 2015 cukup terpuruk, yaitu posisi 69 dari
76 negara.

Hal ini sesuai dengan pernyataan NCTM (Arifin, 2019 : 148) bahwa
pemecahan masalah bukan hanya sekedar tujuan.utama dalam pembelajaran
matematikar, namun bagian utama dalam pembelajaran matematika itu sendiri.
Jadi pemecahana masalah adalah bagian penting dalamrpembelajaran matematika,
bukap bagiafl jtqpisah dalam.program/pembelajaran mate;natika. y :

— Sehingga, dapat disimpulkan pemeca-han:masala}; a;dalah pencapaiah yang
amat penting dalam pembelajaran matematika dan arti dari proses pembelajaran
matematika itu sendiri.

Melalui pemecahan masalah matematika, siswa diarahkan untuk

mengembangkan kemampuannya antara lain membangun pengetahuan



matematika yang baru, memecahkan masalah dalam berbagai konteks yang
berkaitan dengan berpikir tentang apa yang dipikirkan dalam hal ini berkaitan
dengan kesadaran siswa terhadap kemampuannya untuk mengembangkan
berbagai cara yang mungkin ditempuh dalam-memecahkan masalah.

Dalam pembelajaran matematika, perlu menerapkan berbagai strategi yang
diperlukan, dan merefleksikan proses pemecahan masalah matematika. Semua
kemampuan tersebut dapat diperoleh bila siswa terbiasa melaksanakan pemecahan
masalah menurut prosedur yang tepat, sehingga cakupan manfaat yang diperoleh
tidak hanya terikat pada satu masalah yang dipecahkan saja, tetapi juga dapat
menyentuh  berbagai masalah lainnya serta mencakup aspek pengetahuan
matematika yang lebih luas.

Proses berpikir dalam pemecahan masalah merupakan hal penting yang
perlu mendapat perhatian para pendidik terutama untuk membantu siswa agar
dapat mengembangkan kemampuannya memecahkan masalah.

Pemahaman konsep dalam memecahkan masalah semacam ini merupakan
sesuatu yang selalu ditekankan ketika berlangsung pembelajaran matematika di
semua tingkatan pendidikan, karena kesesuaiannya yang kuat dengan pola
berpikir matematika. “Bahkan sebagai jantungnya-matematika. Proses berpikir
dalam pemecahan masalah memerlukan kemampuan méngorgamsémkan strategl
Hal ini akan melatih orang berplkl-r kritis, logis, kreatif yang sangat dip€rlukan
dalam menghadapi perkembangan masyarakat. Kemampuan pemecahan masalah
ini erat kaitannya dengan komponen pemahaman siswa dalam bermatematika.

Salah satu penyebab rendahnya kualitas pemecahan masalah matematika

siswa di SD dan SMP menurut hasil survey IMSTEP-JICA di kota Bandung



adalah karena dalam proses pembelajaran matematika guru umumnya terlalu
berkonsentrasi pada latihan menyelesaikan soal yang lebih bersifat prosedural dan
mekanistis daripada pengertian.

Kondisi ini secara kasat mata ditunjukkan oleh hasil survey internasional
The Third International Mathematics and Science Study (TIMSS) bahwa
kemampuan: siswa. SMP Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal tidak rutin
(masalah matematis) sangat lemah, namun relatif baik dalam'menyelesaikan soal-
soal tentang fakta dan prosedur (Arifin, 2019: 148).

Hal ini membuktikan bahwa terhadap masalah matematika yang menuntut
kemampuan berpikir tingkat tinggi, siswa SMP Indonesia jauh di bawah rata-rata
internasional, bahkan dengan beberapa negara tetangga sekalipun, 'seperti
Malaysia, Singapura, dan Thailand. Melihat keadaan seperti ini, upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran terutama dalam pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa menjadi penting dan esensial.

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa Indonesia masih
rendah. Hal ini dapat terlihat dari hasil studi TIMSS dan PISA, sama seperti pada
kemampualrl pemecahan masalah. Ranking Indonesia berada di posisi bawah,
dibandingkan rata-ratd internasional.

Untuk” @emasﬁk’a'n imdikasi situ benar ,kemudie-m pene}i‘;i memberikan
bebérai)a pertanyaan kepada ‘siswa tentang- Pe:rbandinjgaﬁ bagi sisw-a. Peneliti
memberikan siswa lima pertanyaan tentang Perbandingan yang terdiri dari tiga
pertanyaan rutin dan dua pertanyaan non-rutin. Kemudian, peneliti meminta
mereka untuk memecahkan masalah tersebut. Peneliti mengambil pertanyaan non-

rutin untuk siswa dari buku pelajaran mereka



"Perbandingan volume jus jeruk di Gelas A dengan volume jus jeruk di
Gelas B adalah 5: 3. Setengah dari jus jeruk di Gelas A dituangkan ke
Gelas B. Berapa perbandingan baru volume orange jus di Gelas A dengan
volume jus jeruk di Gelas B? "

Berikut adalah salah satu cara siswa memecahkan masalah
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Gambar 1.1
Jawaban Siswa Pertama

Siswa sudah mampu memodelkan masalah tersebut. Terdapat lima standar
proses dalam pendidikan matematika menurut NCTM, yaitu pemecahan masalah
(problem solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), komunikasi
(communication), penghubungkan (connections) dan merepresentasikan
(representasi).

Saat siswa mampu menalar (reasoning) soal tersebut dengan cara
mengembangkan masalah tersebut dari fenomena yang terjadi di dunia nyata,
maka siswa dapat menganalisis pola dan struktur soal tersebut; bila siswa menalar
(reasoning) soal tersebut, siswa akan mampu membuktikan (proof) soal tersebut.

Jus jeruk adalah minuman yang pastinya pernah atau sering diminum oleh
sisway/Sehingga sc;al ini-dapat dinalar oleh siswa dengan baik. Setel_ah siswa
mampu mel-lélg_r soal _tersebut, siswa dapat membuktikan’ penyeleSaian §oal
tersébl;t daq memecahkan soal 7tersebut. 7

Dalam proses penyelesaian tersebut, siswa juga harus mampu
menyampaikan isi  pikirannya dengan cara  mengkomunikasikannya
(communication) dan menghubungkan (connection) masalah tersebut dengan

keadaan di dunia nyata, sehingga pemahaman yang dimiliki siswa akan lebih



dalam dan bertahan lama. Salah satu cara untuk menyampaikan isi pikiran
tersebut, yaitu dengan tabel, gambar, alat peraga konkret, maupun dengan cara
lain.

Dari model tersebut, sebenarnya siswa sudah memahami maksud awal dari
soal tersebut. Namun, siswa-tidak mampu melanjutkan ke tahapan masalah
selanjutnya, yaitu saat jus dari Gelas A dipindahkan sebanyak setengah gelas ke
dalam Gelas B. Siswa tidak mampu memecahkan masalah selanjutnya.

Kemudian, untuk pertanyaan non-rutin, peneliti mengambil dari buku
pelajaran siswa. Pertanyaannya dinyatakan di bawabh ini,

"Pak Rahim memiliki sejumlah uang yang sama di tiga rekening banknya.

Dia-menyetorkan $44 ke Rekening B dan $80 ke Rekening C. Pada

akhirnya, perbandingan jumlah uang di rekening A dan jumlah wang di

rekening C adalah 2: 7. Berapa jumlah uang yang ada di rekening B pada

akhirnya? "
Berikut adalah salah satu jawaban siswa
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Gambar 1.2
Jawaban Siswa Kedua

" _Dari model (-ﬁ atas, peneli;[.i. melihat bahwa siswa tidak‘dapat ménjlodelkan
masalah ke-dalam m(j)deil yang ben.ar.’ Dalam model di atas dapat dilihat bahwa
siswa telah melakukan penalaran (reasoning) pada masalah yang diberikan.
Namun siswa melakukan kesalahan pada saat melakukan penalaran (reasoning),
sehingga analisis hubungan (connection) antarmasalah, penyampaian

(communication) dan representasi siswa pun menjadi salah.



Siswa tersebut berpikir perbandingan 2: 7 dipisahkan dengan $80. Dia
tidak memperhatikan kalimat "Pada akhirnya, perbandingan jumlah uang dalam
rekening A dengan jumlah uang di rekening C adalah 2: 7." Karena siswa
memiliki pemahaman yang keliru,; maka model yang dibuat salah dan siswa tidak
mampu memecahkan masalah tersebut.

Kemudian, peneliti melihat cara siswa lain memecahkan masalah
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Gambar 1.3
Jawaban Siswa Ketiga

Siswa sudah mampu menalar masalah (reasoning), karena dia bisa
membuat model yang benar, tetapi ia tidak dapat menghubungkan (connection)
informasi penting tentang perbandingan antara jumlah uang di rekening A ke
jumlah uang di rekening C. Hal-ini~dapat karena waktu yang terbatas, karena
siswa adalﬁh:murigi terakhir yang memberi kertas. Namun, siswa sudah dapat
mengkoniun_ikasikan (communica:[ion) pemahamannya’dan memodelkan’ masalah
% menggunakan ni(;del yang .benar-,-.I;amun siswa masih’ belum aaﬁa£ ﬁléh;ecahi(an
masalah. - j

Jawaban siswa untuk pertanyaan tersebut menunjukkan, bahwa ada begitu
banyak siswa masih belum bisa membuat representasi dari pertanyaan, padahal

jika mereka tidak dapat membuat model sebagai representasi dari pertanyaan,

mereka tidak bisa menyelesaikan pertanyaan. Kondisi ini membuat peneliti
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sebagai guru matematika melihat kemampuan pemecahan masalah siswa masih
rendah.

Selain itu, peneliti juga memberikan beberapa tes kepada siswa untuk
melihat sejauh apa kemampuan pemecahan-masalah siswa. Peneliti memberikan
siswa lima pertanyaan tentang Perbandingan yang terdiri dari tiga pertanyaan rutin
dan dua pertanyaan non-rutin. Kemudian, peneliti- meminta mereka untuk
membuat pemecahan dari masalah tersebut. Peneliti mengambil pertanyaan non-
rutin untuk siswa dari buku pelajaran mereka.

"Perbandingan volume jus jeruk di Gelas A dengan volume jus jeruk di

Gelas B adalah 5: 3. Setengah dari jus jeruk di Gelas A dituangkan ke

Gelas B. Berapa perbandingan baru volume orange jus di Gelas A dengan

volume jus jeruk di Gelas B? "

Ada begitu banyak variasi jawaban. Namun, peneliti benar-benar tertarik

pada proses pemecahan masalah seorang siswa.

1ETEE

Gambar 1.4
Jawaban Siswa Keempat

’ Pada-lgasus di éiiéé, siswa,fampu melakukan pqnqlaran (reasoning) pada
masélaih yang “diberikan- padanpya. | Stswa juga sudah mampu menghubungkan
(reasoning) tiap informasi yang diberikan. Siswa juga sudah mampu
menyampaikannya dengan cara merepresentasikan masalah tersebut dengan tepat.

Dari model yang dibuat oleh siswa untuk membantu siswa tersebut

memecahkan soal cerita, peneliti melihat siswa sudah mengerti, tapi dia tidak bisa
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menyelesaikan sampai mendapatkan jawaban yang diharapkan. Siswa tersebut
tidak mengubah perbandingan 2,5 : 5,5 menjadi perbandingan 5 : 11, tapi ia sudah
memahami konsep-konsep untuk materi Perbandingan.
Kemudian, untuk pertanyaan non-rutin, peneliti mengambil dari buku
pelajaran siswa. Pertanyaannya dinyatakan di bawah ini,
"Pak Rahim memiliki sejumlah uang yang sama di-tiga rekening banknya.
Dia menyetorkan $44 ke Rekening B dan $80 ke Rekening C. Pada
akhirnya, perbandingan jumlah vang di rekening A dan jumlah uang di
rekening'C adalah 2: 7. Berapa jumlah uang yang ada di rekening B pada
akhirnya? "

Ada begitu banyak variasi pemecahan masalah siswa, tetapi peneliti tertarik pada

pemecahan masalah seorang siswa.

Funits = 480

\ upiy = \RL

44-2.28
ey

2units =
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Gambar 1.5
Jawaban Siswa Kelima

Siswa sudéh melakukan penalaran (seasoning) dari masal_ah yang
dib_gtikan, n;u.n_un pénéiéfan tersebut -kurang tepat, seh_ingga proses fé:eli.lbulgtian
(probf) yang | diberikan/-oleh ‘siswa pun kurang tepat. Siswa menghubungkan
(connection) konsep yang kurang tepat dalam proses pembuktiannya. Hal tersebut
adalah alasan siswa menjadi kesulitan dalam memecahkan masalah (problem

solving) siswa masih rendah.
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Dalam penyelesaian di atas dapat dilihat bahwa siswa berpikir
perbandingan 2 : 7 dipisahkan dengan $80. Siswa tidak memperhatikan kalimat
"Pada akhirnya, perbandingan jumlah uang dalam rekening A dengan jumlah uang
di rekening C adalah 2: 7." Karena siswa memiliki pemahaman yang keliru, maka
model yang direpresentasikannya menjadi salah.

Jawaban siswa untuk pertanyaan tersebut menunjukkan, bahwa ada begitu
banyak siswa masih belum bisa membuat pemecahan dari pertanyaan. Kondisi ini
membuat peneliti sebagai guru matematika melihat kemampuan pemecahan
masalah siswa masih rendah.

Selain memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa, peneliti juga
mencoba mewawancarai guru Matematika yang mengajar di sekolah tersebut.
Dari  hasil “wawancara tersebut, peneliti menemukan, siswa-siswa dengan
kemampuan rendah merasa tidak percaya diri dan enggan untuk bertanya kepada
siswa-siswa yang memiliki kemampuan yang lebih daripada mereka. Hal ini
disebabkan siswa-siswa tersebut merasa malu dan takut diejek. Siswa juga merasa
malu jika mereka bertanya kepada guru di depan kelas, hal ini dikarenakan
mereka malru.

Guru akhirﬁya mengambil inisiatif untuk memanggil siswa-siswa dengan
keme}mpuan-rjegdah:te’rS’ebut secard pribadi. Namun, hal- ini meqyébabkan siswa
me;lja&i memiliki| ketetgantungan |dan kur-angl;ya keriqaﬁdirian sisw-a. Hal ini
dikarenakan siswa menjadi terbiasa untuk dipanggil dan diingatkan oleh guru,
hingga tingkat kemandirian mereka menjadi rendah.

Keputusan guru untuk memanggil siswa dengan kemampuan rendah satu

per satu juga kurang efektif, apalagi saat guru mengajar di kelas dengan jumlah
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siswa yang banyak. Bantuan yang dapat diberikan oleh guru pun menjadi terbatas,
dikarenakan terbatasnya waktu dan juga tenaga. Alhasil, bantuan yang diberikan
tidak dapat merata kepada seluruh siswa.

Kemandirian belajar_adalah salahsatu unsur yang sangat penting dalam
proses pembelajaran. Siswa-yang memiliki kemandirian akan melaksanakan
aktivitas belajar dengan penuh tanggung jawab dan tidak-mudah menyerah. Hal
ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Saprizal (2021 : 16), siswa yang
memiliki kemandirian yang kuat tidak akan mudah menyerah. Sikap kemandirian
dapat ditunjukkan dengan adanya kemampuan dapat menyelesaikan masalah yang
dihadapi dengan tingkah laku.

Dengan tingkat kemandirian siswa yang baik, tentunya akan mengarahkan
siswa pada perubahan tingkah laku yang lebih baik, tanpa harus mengandalkan
bantuan dari orang lain. Hal ini tentunya dapat membantu siswa-siswa yang
terlalu tergantung pada bantuan guru.

Situasi kelas yang mandiri, tentunya diharapkan dapat menciptakan situasi
siswa yang tidak mudah putus asa dalam mencari jalan keluar untuk memecahkan
masalah. Hral ini sejalan dengan Sugandi (Saprizal, 2021 : 16) kemandirian belajar
siswa_merupakan hal yang turut menentukan berhastlnya pengimplementasian
peml?elajaraflj q_eln turut-'menentukan” pencapaian hasil- belajar, ilal “ini_-cukup
be;alaéan karena pembelajaran [yang menc-ipta:kan Sit;aéi pemecaha-n masalah
sangat diperlukan kemandirian siswa dalam belajar.

Selain memberikan tes yang terkait dengan pemecahan masalah dan
wawancara dengan guru terkait kemandirian siswa, peneliti juga memberikan

kuesioner yang berkaitan dengan pembelajaran matematika. Ternyata 33, 4%
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siswa masih tidak menikmati proses pembelajaran matematika di kelas, 25 %
siswa sudah menikmati proses pembelajaran, namun masih kesulitan dalam

mengerjakan soal dan 41, 7% siswa menikmati pembelajaran tersebut.

4. Do you feel joyful, when you did the maths exercise?

ArE

24 responses

@ | am not, but it is & must.

@ | feel so joyful

@ | feel so joyful, but is is difficult.
@ | am not confident, | can do it.

Gambar 1.6
Perasaan Siswa dalam Proses Pembelajaran Matematika

Walaupun, sudah 41, 7 % siswa yang sudah menikmati proses
pembelajaran matematika tersebut. Namun, tentunya peneliti selaku guru harus
meningkatkan Kkulaitas pengajaran, agar persentase siswa yang menyukai proses
pembelajaran matematika meningkat.

Selain memberikan pertanyaan terkait perasaan siswa dalam proses
pembelajaran matematika di kelas, peneliti juga bertanya mengenai pandangan
Siswa dalé;n ; pe;lg'aplikasian konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Ternygta hanya:37,;.5 % siswa yang menganggap. maten.lagika itu_ Bergu.r_la dalam
kel-l.i-(-lu'pan s.eha-lri-hari_.j-Sledangkan 41, 7 %-siS\;\;a masi-h jragu ;1‘[2-1;1 ti.;la.k ya-kin,
matematika; dapa;t AiapliLasikéh dal.am kehidupan sehari-hari. Dan 20, 8 % siswa

tidak yakin karena menurut pandangannya matematika sangat jauh dari dunia

nyata.
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5. Hew if maths concept is applied to our daily life according to you?

24 responses

@ It will be really useful and joyful,

@ Maybe, it will be really usefuland joyful,

@ 1'am net sure, because so far maths is
far from real life for me.

& It will be bored

Gambar 1.7
Pandangan Siswa terkait Matematika dan Dunia Nyata

Hal tersebut, menunjukkan bagaimana siswa masih merasa konsep
matematika adalah suatu yang abstrak, bukan sesuatu yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini yang akan menjadi dasar; peneliti akan
memberikan soal-soal yang terkait dengan kehidupan sehari-hari.

Selain itu dalam proses pembelajaran, 83, 3 % siswa menyatakan, guru
hanya melaksanakan diskusi, mengerjakan soal dan menjawab soal saja dalam
proses pembelajaran dan masih sangat jarang menggunakan aplikasi yang

interaktif dan memberikan contoh masalah dalam kehidupan sehari-hari.

7. How do your teachers teach maths in your class?

24 responses

@ Linking mathematical material with
everyday life _ -

@ Take natesland only give exafhplesif
groblof® & o o el

) Dﬁisau’s.s antl questian andansward 17

@ use-aninteractive simulation applications
about mathematics

Gambar 1.8
Cara Guru Mengajar di dalam Kelas

Hal ini menunjukkan, ternyata guru belum menerapkan model

pembelajaran yang variatif, sehingga siswa hanya terbiasa berdiskusi mengenai
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soal dan menjawab soal bersama-sama. Dari sini terlihat, pembelajaran
konvensional yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang
biasa dilakukan oleh guru di dalam kelas, yaitu berdiskusi mengerjakan soal
bersama-sama, dimana guru -menjadi “pusat yang memberikan soal dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakannya dan menjelaskan di
depan kelas. Jikalau'ada soal atau pertanyaan yang tidak dapat dijawab oleh siswa,
maka guru akan menjelaskannya di depan kelas.

Kebiasaan berdiskusi yang dilakukan oleh siswa sudah menjadi suatu hal
yang baik, namun mereka hanya berdiskusi dengan teman sebangku, jikalau
mereka merasa kurang nyaman berdiskusi, mereka juga dibebaskan untuk
mengerjakan secara individual. Hal ini yang mendorong peneliti untuk
menerapkan ‘pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together),
dimana siswa akan berdiskusi dan bekerja sama dengan cara yang unik, yaitu
dengan kepala yang diberikan nomor.

Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian
belajar matematika siswa diperlukan pengetahuan yang telah ada untuk
mendukun% keberhasilan belajar. Siswa memiliki kemampuan yang berbeda
dalam.fficmahami matematika. Ruseffendi (Nilams2618-+12) mengatakan dari
sekelompok -sisyva akan selalu-ditemukan siswa dengan Lemapuqnitinggi, sedang
dal; fe;ldah. Dimana, petbedaan tersebut buk-an ilanya (iikérenakan ba\-zvaan lahir,
namun juga dikarenakan lingkungan tempat tinggal siswa.

Siswa dengan kemampuan awal matematika (KAM) sedang dan rendah
akan kesulitan dalam memahami matemtika, seperti yang disampaikan oleh

Simanjuntak (2020 : 20). Hal ini tentunya membuat peneliti semakin tertarik
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untuk memberikan model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan
karakteristik siswa, sehingga diharapkan dapat mempercepat proses pemahaman
siswa, yang akan meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
dan semakin mandiri dalam proses pembelajaran matematika.

Sedangkan untuk siswa dengan kemampuan awal matematika (KAM)
tinggi, walaupun kemungkinan model pembelajaran ‘tidak terlalu memberikan
pengaruh kepada kemapuan pemecahan masalah ataupun kemandirian siswa,
namun diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam bersosialisasi
dan menyampaikan isi pikiran mereka.Berdasarkan penjelasan tersebut, terlihat
bahwa KAM juga menjadi salah satu tolak ukur berhasil atau tidaknya
pembelajaran.

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang memiliki
beragam tipe. Terdapat pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, NHT (Numbered
Head Together), STAD (Students Teams Achievement Division), TAl (Team
Accelerated Instruction), Think Pair Share, Picture and Picture, Problem Posing
dan lain-lain.

Penrggunaan pembelajaran kooperatif telah banyak dilakukan dan juga
telah banyak inovasi yahg dibuat dan hasilnya menunjukkan bahwa siswa yang
mendapatkaﬁ iagmbelaj aran kooperatif memiliki kemampilan dan péncapaian yang
relz-lfif 7lebih baik.| Hal |ini 'disebabkan oleh- ka:rena gI;rur memberi k-esempatan
kepada siswa untuk berani berpikir untuk menyelesaikan suatu permasalahan dan
mengemukakannya.

Isjoni (Rahayu, 2018 : 19-20) mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif

dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa, hal ini disebabkan proses
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pembelajaran siswa menjadi lebih baik dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran kooperatif merupakan model
belajar kelompok yang terdiri dari berbagi jenis latar belakang, jenis kelamin,
tingkat kemampuan yang berbeda dari tiap siswa yang mana mereka belajar
bersama-sama dalam satu kelempok untuk mencapai suatu tujuan bersama yang
diinginkan.

Pembelajaran kooperatif bukan hanya sekedar pembelajaran secara
berkelompok seperti pada umumnya, tetapi siswa diharuskan mampu untuk
mempresentasikan, menghubungkan dan mengaplikasikan informasi ataupun
pengetahuan yang diberikan sehingga proses pembelajaran yang dilakukan
menjadi . lebih bermakna. Pada dasarnya tujuan dari pembelajaran kooperatif
adalah melatih siswa agar mampu berpikir dan bekerja secara berkelompok,
berdiskusi untuk memecahkan suatu permasalahan dan selanjutnya bertanggung
jawab untuk melaporkan jawabannya kepada anggota kelompok yang lain.

Peneliti tertarik kepada pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered
Head Together). Model. pembelajaran NHT atau _penomoran berpikir bersama
adalah jeni§ pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola
interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap_ struktur-kelas tradisional. NHT
pertama kali ailgembaﬁgkhn oleh Spencer Kagan untuk -rnelibatl{_aﬁ lebib” banyak
siS\-zvé ;1alam menelaah mateti yang tercakup -dala;m suatI; pélajaran dan- mengecek
pemahaman siswa terhadap isi pelajaran tersebut

Empat hal pokok yang terdapat pada tipe pembelajaran Numbered Head

Together yaitu 1) Penomoran (Numbering); 2) Pengajuan pertanyaan
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(Questioning); 3) Berpikir bersama (Head together), dan pemberian jawaban
(Answering).

Pembelajaran matematika yang diberikan pada semua jenjang pendidikan
sebagaimana tercantum dalam. Kurikulum 2006, dilaksanakan untuk membekali
peserta didik kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif,
serta membentuk . kemandirian dan kemampuan bekerjasama. Kemampuan
tersebut  diperlukan agar peserta didik dapat memperoleh, mengelola, dan
memanfaatkan pengetahuan yang dimilikinya untuk bertahan hidup pada keadaan
yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Untuk mencapai maksud
tersebut, maka ditentukan fokus pembelajaran matematika di sekolah mulai dari
tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah atas adalah pemecahan masalah.

Untuk menjawab permasalahan di atas, pemerintah, dalam hal ini
Depdiknas, telah memperbaharui kurikulum sekolah. Perubahan dilakukan tidak
saja dalam restrukturisasi substansi matematika yang dipelajari, namun yang
sangat mendasar adalah pergeseran paradigma dari bagaimana guru mengajar ke
bagaimana siswa belajar.

Belgjar tidak lagi dipandang sebagai proses transfer pengetahuan untuk
kemudian disimpaﬁ daldni sistem memori siswa metalui-praktek yang diulang-
ulang dan’’ jpe_:nguataﬁ. “'Siswa ~“harus ;diarabkan z;gar mgﬂdek@ti setiap
per-sbaian/tugas baru, dengan pengetahuan ya-ng ;elah 1a jmiliki (prior k-nowledge),
mengasimilasi informasi baru, dan mengkonstruksi pemahaman sendiri.

Dalam Kurikulum 2004 disebutkan bahwa standar kompetensi matematika
yang harus dicapai siswa dalam/dari kegiatan pembelajaran. Standar kompetensi

yang dimaksud, bukanlah penguasaan matematika sebagai ilmu, melainkan
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penguasaan akan kecakapan matematika yang diperlukan untuk dapat memahami
dunia sekitar, mampu bersaing, dan berhasil dalam kehidupan.

Salah satu alternatif solusi yang dapat mengentaskan permasalahan dalam
pendidikan matematika ini adalah dengan-meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui model pembelajaran kooperatif. Fokus utama dalam upaya peningkatan
kualitas pembelajaran ini adalah memposisikan peran guru sebagai perancang dan
organisator pembelajaran sehingga siswa mendapat kesempatan untuk memahami
dan memaknai matematika melalui aktivitas belajar.

Faktor lain yang juga dapat berkontribusi terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dan kemandirian belajar siswa adalah
kemampuan awal matematika (KAM) siswa yang digolongkan ke dalam
kelompok baik, cukup dan kurang. Kemampuan awal matematik merupakan
prasayarat yang harus dimiliki siswa agar dapat mengikuti pelajaran dengan
lancar.

Hal ini disebabkan materi pelajaran yang disusun secara struktur, sehingga
apabila seorang siswa kesulitan pada pokok bahasan awal, maka otomatis akan
mengalamirkesulitan dalam mempelajari pokok bahasan selanjutnya. Begitu pula
sebaliknya,-.siswa yﬁng memiliki kemampuan awal batk-dapat mengikuti pelajaran
padaf materi-sje}gnjutnya’ dengan’ lancer. Siswa yahg me-miliki K_AM cukup .atau
kur-ahé membutuhkan | _waktu | dalam me-neri:ma ilnjqur baru dala;m proses
pembelajaran.

Kegiatan menganalisis kemampuan dan Kkarakteristik siswa dalam
pengembangan pembelajaran merupakan pendekatan yang menerima siswa apa

adanya dan untuk menyusun sistem pembelajaran atas dasar keadaan siswa
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tersebut. Dengan demikian, mengidentifikasi kemampuan awal dan karakteristik
siswa adalah bertujuan untuk menentukan apa yang harus diajarkan tidak perlu
diajarkan dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan. Karena itu, kegiatan ini
sama sekali bukan untuk menentukan pra syarat dalam menyeleksi siswa sebelum
mengikuti pembelajaran.

Kemampuan awal matematika tiap siswa tentunya berbeda, padahal
kemampuan awal tersebut akan menjadi modal siswa tersebut untuk
menyelesaikan masalah yang akan diberikan dalam proses. pembelajaran
kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together). Hal ini adalah alasan peneliti
memperkirakan adanya interaksi kemampuan awal matematika siswa dengan
pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together).

Kata “interaksi seringkali dikaitkan dengan hubungan. Hal ini sesuai
dengan arti dari interaksi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2018), yaitu,
“hal saling melakukan aksi, berhubungan, mempengaruhi; antarhubungan.” Hal
ini dapat diartikan, interaksi antara kemampuan awal matematika (KAM) siswa
dan pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together), berarti adanya
hubungan %ntara KAM dan pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head
Together), dimana kemdmpuan awal matematika—siswa~ akan memberikan
penggmh pa&é Qembelaj atan.Kooperatif tipe NHT (Numb-ered Heqa; Together)dan
beéiiui)un sebaliknya, berarti pembelajaran l;oop;bratif ti}j)e i\IHT (Numb-ered Head
Together) akan memberikan pengaruh kepada kemampuan awal matematika.

Interaksi kemampuan awal matematika dan pembelajaran kooperatif tipe
NHT (Numbered Head Together), menurut peneliti diprediksikan akan

memberikan pengaruh pada kemampuan pemecahan masalah siswa. Siswa akan
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memecahkan masalah-masalah yang akan diberikan dalam proses pembelajaran
dalam representasi-representasi yang sudah mereka ketahui sebelumnya.

Kemampuan Awal Matematika (KAM) siswa berbeda-beda, terlihat dari
hasil penelitian awal yang diberikan oleh peneliti. Terdapat siswa yang memiliki
kemampuan yang' jauh lebih baik dibandingkan siswa lainnya dalam
menyelesaikan tiap’ soal yang diberikan, baik seal rutin maupun non-rutin.
Terdapat siswa yang sangat menguasai tiap materi, namun.ada juga siswa yang
sama sekali tidak mengerti bagaimana cara menyelesaikan tiap soal tersebut.

Kemampuan Awal Matematika (KAM) siswa yang berbeda-beda dan
memiliki perbedaan yang cukup jauh, membuat peneliti berusaha mencari solusi
untuk membuat kemampuan matematika siswa menjadi sama atau hampir sama,
sehingga tidak ada gap yang terlalu jauh.

Pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) adalah
model pembelajaran yang menggunakan diskusi dalam proses pembelajaran.
Siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi, sedang dan rendah akan
digabungkan dalam satu kelompok. Dimana siswa dengan kemampuan tinggi
akan membrantu siswa dengan kemampuan sedang dan rendah untuk memecahkan
masalah yang diberikan kepada mereka.

Ketika §§swa’ denigan.kemampuan rendah kesulitz;n mema_hélmi ‘penjelasan
darifsiiswa dengan kemampuan [tinggi, sisvs-/a c{engan l;er;lampuan se-dang akan
membantu siswa dengan kemampuan rendah. Dengan proses pembelajaran seperti
ini, siswa dengan kemampuan rendah dan sedang akan memiliki kemampuan

yang hampir sama atau sama dengan siswa yang memiliki kemampuan tinggi.
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Kerja sama dalam kelompok akan membantu siswa dalam memahami masalah
yang harus mereka hadapi.

Pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) akan
menjadi pilihan terbaik untuk mengatasi kondisi kelas dengan siswa-siswa yang
memiliki kemampuan yang beragam. Kelompok yang berhasil melaksanakan
kerja kelompok akan memperoleh reward yang dapat mendorong siswa-siswa
tersebut untuk bekerja sama.

Interaksi kemampuan awal matematika dan pembelajaran kooperatif tipe
NHT (Numbered Head Together), tidak hanya diprediksikan akan memberikan
pengaruh kepada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, namun juga
diprediksikan akan memberikan pengaruh kepada kemandirian belajar siswa.

Peneliti memprediksikan hal ini, karena dalam proses pembelajaran yang
akan dilaksanakan nanti, siswa akan diberikan dan dibimbing melalui diskusi.
Siswa akan berusaha memecahkan masalah dari masalah-masalah yang telah
dipecahkan oleh siswa tersebut berdasarkan kemampuan awal yang dimiliki oleh
siswa tersebut.

Ini znenj adi alasan peneliti memprediksikan adanya pengaruh kemampuan
awal _atematika _dan pémbelajaran kooperatif .tipe-NHT (Numbered Head
I oggther) dénjggn kemampuan-pemeécahan masalah siswa- dan kengzindirﬁian belajar

siswa,
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9. How do you learn maths that you want?

24 responses

@ Many math projects
@ Lecture and Quastion- Answer activity
@ Lots of work on questions

@ Flay while learning

Gambar 1.9
Proses pembelajaran yang Disukai oleh Siswa

Berdasarkan diagram di atas, terlihat bagaimana proses pembelajaran yang
disukai oleh siswa. Ternyata 50% siswa menginginkan proses pembelajaran yang
disertai dengan bermain. Kemudian, 33, 3% siswa menyukai cara belajar dengan
proses ceramah dan pembahasan soal. 8,3 % siswa menginginkan banyak
mengerjakan soal dan sisanya, 8,3 % menyukai proyek yang berkaitan dengan
pembelajaran matematika.

Terlihat banyak siswa yang menginginkan proses pembelajaran yang
disertai dengan permainan, maka, peneliti akan menggunakan permainan, suatu

pembelajaran interaktif-yang-dapat digunakan secara-gratis-oleh siswa. Permainan

tersebut-akan’ dijterapkan-,dalam-jbcmbelajaran kooperatif tipe ]Yumlger_ed \Head
Toge'th.er (NHT), bagaimanakah, konsep dari ﬁe-rllbelajaran matematika tersebut

dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk game atau
permainan.
Selain itu, permainan juga membantu siswa meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah siswa, karena dilengkapi dengan model secara visual dan
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tingkat kesulitan disesuaikan dengan level permainan, sehingga dapat membantu
siswa dalam meningkatkan kemampuan siswa. Kemudian, simulasi tersebut
disesuaikan dengan kondisi kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat
meningkatkan kemampuan kemandirian belajar matematika siswa.

Hal ini adalah alasan-peneliti tertarik untuk mengatasi permasalahan
tersebut, sehingga penelitian sangat mungkin dilakukan atau dipecahkan dengan
judul '"Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dan
Kemandirian dalam Pembelajaran Matematika Siswa SMP melalui
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head Together) dalam

Faktorisasi Aljabar.”

1.2. Identifikasi Masalah

Menurut penjelasan di latar belakang di atas, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. kemampuan pemecahan masalah siswamasih rendah.

2. kemandirian siswa dalam pembelajaran matematika masih rendah.

3. model pembelajaran NHT masih belum pernah diterapkan.

4. pro;es peémbelajaran belum dikembangkan dari masalah di sekitar
kehidupan siswa.. .

5, pembelajaran matematika masih kﬁraﬁg menarik dan beluin disertai

dengan permainan.
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1.3. Batasan Masalah

Untuk melakukan penelitian ini secara efektif, jelas dan sesuai dengan
tujuan, maka peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini. Batasan masalah
pada penelitian ini adalah:

1. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan kemandirian selama
proses pembelajaran di kelas IX SMPN 16 Medan.

2. Materi yang dipelajari adalah Faktorisasi Aljabar.

1.4. Rumusan Masalah

Menurut latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan
masalah, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered
Head Together) lebih tinggi daripada siswa ‘yang diajar dengan
pembelajaran konvensional?

2. Apakah peningkatan kemandirian belajar matematika siswa yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head
Together) Ichih tinggi daripada siswa yang diajarkan dengan pembelajaran
konv_erjlsional‘? L1

o, ,Apakah’-terd;paf pengaruﬂ interaksi-atitara-modet peml;elajarén' dengan
kentampuan a;zval siSwa tejrhadap peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa?

4. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan
kemampuan awal siswa terhadap peningkatan kemandirian dalam proses

pembelajaran matematika siswa?
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5. Bagaimana proses penyelesaian pemecahan masalah matematika siswa

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered

Head Together)?

1.5. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk _mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT ' (Numbered Head Together) lebih tinggi daripada: siswa yang
diajarkan dengan pembelajaran konvensional di SMPN 16 Medan pada
materi Faktorisasi Aljabar T.A 2021/2022.

Untuk mengetahui peningkatan kemandirian siswa dalam pembelajaran
matematika yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
(Numbered Head Together) lebih tinggi daripada siswa yang diajarkan
dengan pembelajaran’ konvensional di- SMPN 16 Medan pada materi
Faktorisasi Aljabar T.A 2021/2022.

Untuk mengetahui terdapatnya pengaruh interaksi antara model

pembelajaran _dengan kemampuan awal siswa terhadap peningkatan

kematmpuan-pemecahan masalah. matematika siswa.

“Untuk, mengetahui. terdapatnya benéaruh interaksi antara _model

pembelajaran d:enganrkem:ampuan awal siswa terhadap peningkatan
kemandirian dalam proses pembelajaran matematika siswa.

Untuk mengetahui proses penyelesaian pemecahan masalah matematika
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT

(Numbered Head Together).
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1.6. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Sebagai masukan bagi guru untuk memilih salah satu model pembelajaran
yang tepat, efektif dan efisien dalam hal melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran.

Meningkatkan profesionalisme peneliti selaku guru dalam pembelajaran
yang berdampak pada peningkatan kepercayaan diri. dalam melakukan
tugas.

Hasil ' penelitian ini akan sangat berguna, terutama bagi siswa yang
memiliki masalah di dalam kelas untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dan kemandirian belajar, serta
prestasi siswa dalam materi Faktorisasi Aljabar.

Memberikan pengalaman belajar yang nyata dan aktif untuk siswa.
Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan untuk meningkatkan
antusiasme siswa untuk belajar.

Sebagai literatur bagi peneliti lain yang berniat untuk meneliti masalah

yang sama atau terkait dengan masalah yang diteliti.

1.7. Definisi‘Operasional

Deftnisi Operasfi-onal dalam penelitian ini adatahi

1.

Kemampuan Pemecahan Masalah
Kemampuan pemecahan masalah mengacu kepada usaha seseorang untuk
mencapai tujuan karena mereka tidak memiliki solusi otomatis yang

langsung dapat memecahkan masalah.
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2. Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar merupakan usaha melakukan aktivitas belajar dengan
cara mandiri atas dasar motivasinya sendiri untuk menguasai suatu materi
tertentu sehingga bisa dipakai untuk-memecahkan masalah yang sedang
dihadapi, dengan demikian siswa yang mandiri harus proaktif serta tidak
tergantung pada guru.

3. Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu jenis pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa, yang telah didokumentasikan di
seluruh literatur efektif dalam membantu siswa memperoleh keterampilan
praktis belajar, kemampuan komunikasi yang efektif dan kemampuan
dalam hal pemahaman pengetahuan, dan meningkatkan sikap positif siswa

terhadap pembelajaran mereka sendiri.

4. Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head Together)
Siswa menciptakan saling ketergantungan pesitif dan akuntabilitas atau
pert_anggungjawaban individu dalam kelompok yang terdiri dari empat
Siswa, karend " maging-masing individu.-mempunyai potengi untuk
bertahggpngjav(rab’ atas . 'keberhasilan | kelompoknya apal;ila ‘nomornya

dipanggil.
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